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Abstract Abstrak 

Teenagers at orphanages have a greater risk of 
psychological problems than teenagers who live at home. 
Orphanage youth tend to harbor their problems and 
prefer to tell stories with their peers rather than with 
caregivers. So, it is necessary for teenagers to train 
themselves so they can become counselors who can help 
each other and themselves. This study aims to see the 
effectiveness of peer counselor training to increase 
empathy for peer counselor candidates. This research was 
quasi-experimental research by measuring pre-post by 
using one group. The number of participants in this study 
were 4 people where the selection of subjects used 
purposive sampling based on the characteristics of 
adolescents. The instrument used was the Interpersonal 
Reactivity Index. The results showed that there was no 
significant difference in the results of peer counseling 
training between before and after the experiment was 
conducted, pre (M= 82.5, SD= 3.32) and post (M= 86.5, SD= 
2.62), p = 0.098 (p<0.05). However, based on the results of 
observations, it shows that their skills have increased in 
effective listening skills, and developing emotional 
literacy.  

Para remaja panti asuhan memiliki resiko permasalahan 
psikologis lebih besar dibandingkan dengan remaja yang 
tinggal dirumah. Para remaja panti asuhan cenderung 
memendam permasalahan mereka dan lebih suka 
bercerita dengan sebaya mereka dibandingkan dengan 
para pengasuh. Sehingga perlu untuk para remaja 
melatih diri agar dapat menjadi konselor yang nantinya 
dapat membantu satu sama lain dan dirinya sendiri. 
Penelitian  ini bertujuan untuk melihat efektivitas dari 
pelatihan konselor sebaya untuk meningkatkan empati 
para calon konselor sebaya. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen kuasi dengan mengukur pre-pos 
dengan menggunakan satu kelompok. Jumlah peserta 
pada penelitian ini adalah 4 orang dimana pemilihan 
subjek menggunakan purposive sampling berdasarkan 
karakteristik usia remaja. Instrumen yang digunakan 
adalah Interpersonal Reactivity Index. Hasil menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan hasil pelatihan 
konseling sebaya antara sebelum dan sesudah 
eksperimen dilakukan, pre (M= 82.5, SD= 3.32) dengan 
hasil post (M= 86.5, SD= 2.62), p = 0.098 (p<0.05). Namun, 
berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa 
ketrampilan mereka mengalami peningkatan pada 
ketrampilan mendengarkan efektif dan 
mengembangkan literasi emosional.  

Keyword : peer counselor, adolescent, orphanage, 
empathy 

Kata Kunci : konselor sebaya, remaja, panti asuhan, empati 
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LATAR BELAKANG 

Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah 
sebuah organisasi sosial atau perkumpulan 
sosial yang menyelenggarakan pelaksanaan 
kesejahteraan sosial. Pembentukan organisasi 
ini dilakukan oleh masyarakat baik berbadan 
hukum maupun yang tidak berbadan hukum. 
Anak dalam undang-undang adalah individu 
yang belum menginjak usia 18 tahun, termasuk 
anak yang masih didalam kandungan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Panti Asuhan atau 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah 
sebuah organisasi atau perkumpulan sosial 
yang ditempati oleh anak-anak atau individu 
yang belum menginjak 18 tahun (Menteri Sosial 
Republik Indonesia, 2020). 

 Berdasakan Data Terpadu Kesejahteraan 
Sosial Jumlah LKSA yang terdaftar sebanyak 
4.864 dengan jumlah anak yang masuk sebesar 
183.105 dengan rincian 104.406 anak dalam 
LKSA dan 76.698 anak dalam keluarga 
(Kementrian Sosial, 2020). Tugas LKSA sebagai 
salah satu bentuk pengasuhan alternatif harus 
menyediakan lingkungan yang dapat 
memenuhi kebutuhan kasih sayang anak, 
kelekatan (attachment), dan permanensi 
melalui keluarga pengganti (Kementerian 
Sosial Republik Indonesia, 2010). Pihak LKSA 
atau pendampingan memiliki peran sebagai 
pendamping, pendampingan sendiri memiliki 
peran untuk memastikan terpenuhinya 
kebutuhan anak (Menteri Sosial Republik 
Indonesia, 2020). 

Kemensos (2010) dalam Undang-undang 
Nomor : 30 / HUK / 2011 menjelaskan tugas-
tugas yang dimiliki oleh panti asuhan tidak 
lepas dari pemenuhan hak anak-anak di panti 
asuhan. Mereka perlu untuk mendukung segala 
kegiatan anak yang bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dan konsep 
diri. Selain itu juga memberikan mereka 
tanggung jawab untuk memilih dan mengambil 
keputusan sesuai dengan kapasitas yang 
dimiliki anak. Terakhir adalah LKSA membuat 
kegiatan yang didasarkan pada pemahaman 
anak-anak panti perlu untuk mendapatkan 

ruang bersosialisasi secara aman dan 
bertanggung jawab. 

Meskipun telah jelas di perundang-
undangan bahwa anak-anak panti asuhan 
memiliki hak yang harus di penuhi oleh pihak 
panti asuhan. Anak-anak yang tinggal di panti 
asuhan merupakan salah satu kelompok anak 
yang paling rentan di masyarakat. Banyak dari 
mereka mengalami penelantara, kekerasan, 
dan ketakutan berulang kali (Asif, 2017). 
Berdasarkan hasil survey di salah satu panti 
asuhan sidoarjo anak-anak yang tinggal di panti 
asuhan memiliki permasalahan dalam 
mengembangkan life skill, dimana kemampuan 
yang kurang dalam regulasi diri seperti tidak 
memiliki orientasi masa depan, daya saing yang 
kurang, monitoring diri yang kurang, dan 
regulasi emosi yang kurang baik (Affandi dkk., 
2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa magang di Panti Asuhan Aisyiyah 
“X” Sidoarjo menyatakan bahwa permasalahan 
yang biasanya anak-anak panti asuhan miliki 
adalah rasa kepercayaan diri kurang, masalah 
relasi dengan teman sebaya, perundungan, dan 
akademik.  

Namun mereka cenderung tidak mau 
bercerita ketika mereka mengalami kesulitan 
kepada pengasuh atau pendamping di panti 
asuhan (Ajeng, 2022). Selain itu juga 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
Hartini (2000) anak panti asuhan memiliki 
kepribadian inferior, pasif, apatis, menarik diri, 
mudah putus asa, dan penuh dengan ketakutan 
dan kecemasan. Kepribadian tersebut 
menyebabkan mereka menjadi anak yang 
kesulitan untuk menjalin relasi, memiliki 
kecenderungan perilaku negatif, dan lebih 
egosentrisme. Individu yang tinggal di panti 
asuhan memiliki tingkat gangguan emosi dan 
perilaku yang sangat tinggi (Pecora dkk., 2009). 
Studi menunjukkan bahwa 50%-80%  anak yang 
tinggal di panti asuhan menderita masalah 
kesehatan mental dari level sedang hingga 
berat (Asif, 2017). 

Permasalahan tersebut tidak lepas dari 
faktor usia mereka. anak-anak yang tinggal di 
Panti Asuhan Aisyiyah “X” didominasi oleh 
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kelompok usia remaja. Remaja merupakan 
masa dimana individu telah mengalami 
pubertas dan berusia masa dimana individu 
telah mengalami pubertas dari usia 11 hingga 
usia sekitar 18 tahun, atau juga merupakan 
masa transisi dari anak-anak kedewasa (Jahja, 
2011). Selain itu juga mereka cenderung untuk 
bergantung dengan teman-teman sebaya 
dibandingkan dengan keluarga.  

Mereka menghabiskan waktu lebih 
banyak dengan teman dan menjadikan teman 
sebagai role model, companionship, dan 
intimacy. Mereka seperti balita dimana merasa 
ingin mengeksplorasi dunia (Papalia dkk., 
2008). Pada masa ini  mereka akan mengalami 
tantangan yang terkait dengan tantangan 
otoritas, pengabilan resiko, bereksperimen 
dengan obat, alkohol, dan seks, menantang 
moral, mengambil keputusan sendiri, dan lain 
sebagainya (Christie & Viner, 2005). Pola 
gejolak emosi yang dimiliki remaja, 
karakteristik perasaan menjadi minoritas pada 
diri mereka biasanya terkait dengan konflik 
dengan keluarga, keterasingan dari masyarakat 
dewasa, perilaku sembrono, dan menolak nilai-
nilai orang dewasa biasanya disebut sebagai 
Adolescent Rebellion (Papalia dkk., 2008). Para 
remaja memiliki resiko mengalami 
permasalahan emosi, rendahnya gambaran 
diri, dan tingginya depresi (Steinberg & Morris, 
2001). 

Riset Kesehatan Dasar (2018 dalam 
Rokom, 2021) menyatakan bahwa lebih dari 10 
juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun 
mengalami gangguan mental dan emosional, 
dan lebih dari 12 juta pada kelompok usia yang 
sama mengalami depresi. Data Litbangkes 
tahun 2016 juga menunjukkan bahwa 1.800 
orang melakukan bunuh diri atau 5 orang di 
setiap harinya. serta 47,7% korban bunuh diri 
adalah pada usia 10-39 tahun yang merupakan 
usia anak remaja dan usia produktif. Bagi 
remaja di panti asuhan akan menjadi tantangan 
tersendiri untuk mereka. Mereka memiliki 
kecenderungan untuk memiliki permasalahan 
yang terkait dengan aspek kesejahteraan fisik, 
kesejahteraan psikologis, hubungan dengan 

pengasuh, kemandirian, dukungan sosial dan 
teman sebaya, serta lingkungan sekolah 
(Rahmawati dkk., 2019). Permasalahan ini 
dapat memicu timbulnya gangguan atau 
permasalahan psikologis. Dikutip dari berita 
online Radar Bali Jawa Pos kasus bunuh diri 
terjadi pada anak berusia 14 tahun karena 
masalah kecemburuan sosial. Ia melakukan ini 
di sebuah bangunan kosong dekat panti 
asuhan.  

Korban merupakan salah satu anak asuh 
yang berasal dari keluarga tidak mampu dan 
berada di bawah asuhan panti asuhan baru 
selama dua tahun  (Prapto, 2020). Selain itu 
berita lain dari Sindonews terjadi pelecehan 
seksual di salah satu panti asuhan di Bandung. 
Tragedi pelecehan seksual ini terjadi pada tiga 
anak panti asuhan yang dilakukan oleh 
pengasuh panti. Pelecehan yang dilakukan 
dalam bentuk, mulai dari merangkul, mencium, 
hingga pemerkosan yang dilakukan di hotel 
kawasan Lembang. Pengalaman traumatis 
yang mereka alami menyebabkan salah satu 
korban merasa putus asa dan berniat untuk 
bunuh diri  (Haryanto, 2021). 

Meskipun remaja memiliki prevalensi 
yang tinggi terkait dengan masalah dan 
gangguan kesehatan mental, mereka justru 
cenderung untuk tidak mencari atau 
mengakses bantuan professional (Rickwood 
dkk., 2007). Ketika mereka memiliki 
kekhawatiran personal, mereka sangat 
bergantung pada teman mereka sebagai 
sumber bantuan dan hanya sebagian kecil yang 
pergi ke konselor (Carr, 2017). Alasan mereka 
tidak mencari bantuan karena adanya pikiran 
bunuh diri dan simtom depresif, memiliki sikap 
negatif terhadap perilaku mencari bantuan 
atau pengalaman masa lalu yang negatif 
dengan penyedia layanan, dan memiliki 
kepercayaan bahwa mereka harus dapat 
menyelesaikan permasalahan mental sendiri. 
Selain itu mereka juga cenderung untuk 
mencari bantuan dengan berbicara kepada 
keluarga dan teman. Keluarga dianggap 
penting ketika mereka masih di fase remaja 
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awal, kemudian teman menjadi prioritas ketika 
mereka mulai tumbuh (Rickwood dkk., 2007).  

Dengan demikian layanan konseling 
sebaya sebagai program yang menyediakan 
bantuan psikologis sangat diperlukan karena 
anak-anak yang tinggal di panti asuhan memiliki 
resiko yang besar mengalami masalah 
kesehatan mental. Konseling sebaya 
merupakan keterlibatan remaja atau kelomok 
teman sebaya yang berupaya untuk 
memberikan masukan secara khusus bagi 
perkembangan kepribadian dan 
perkembangan sosial remaja (Muslikah dkk., 
2017). Konselor sebaya bukan merupakan 
konselor professional dan mereka berada di 
bawah naungan dari konselor ahli  (Suwarjo, 
2008 dalam Affandi dkk., 2020). Manfaat dari 
pelatihan ini adalah pelatihan tersebut dapat 
disajikan sebagai sebuah treatment dan juga 
meningkatkan meningkatkan perkembangan 
dan pertumbuhan psikologis mereka sendiri. 

Selain itu juga kemampuan yang telah mereka 
latih nantinya dapat dilatihkan kepada generasi 
lebih muda, sehingga dapat digunakan di 
generasi mereka tersebut (Carr, 2017).  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimen kuasi 
dengan menggunakan satu kelompok dan 
mengukur pre-pos tes. Variable pada penelitian 
ini adalah empati dan pelatihan konselor 
sebaya. 

Pelatihan ini diadaptasi dari modul 
“Modul Pengembangan Life Skill dan Konselor 
Sebaya” yang ditulis oleh Affandi, dkk., (2020) 
dan “Peer Counseling Training Curriculum” 
milik Eichlin & Stall (2018). Berikut adalah 
gambaran Pelatihan Konselor Sebaya:  

 
Tabel 1. Rancangan Pelatihan

Pelatihan Konselor Sebaya 1 Active Listening dan Empati 

Kegiatan Tujuan 

Pemberian materi tentang 
Konselor sebaya 

1. Peserta memahami pengertian konseling tetang konseling 
sebaya 

2. Peserta memahami manfaat dan tujuan dari konseling sebaya 
3. Peserta mengetahui teknik dasar untuk menjadi konselor sebaya 

Pemberian materi keterampilan 
konselor sebaya 

Peserta mengetahui keterampilan konselor sebaya 

Pemberian Materi active listening  Peserta memahami tentang kemampuan active listening 
 

Mengerjakan lembar kerja active 
listening  

Peserta dapat menjawab lembar kerja dengan mengisi parafrasing, 
refleksi perasaan, dan refleksi makna berdasarkan kasus yang 
disediakan sebelum melakukan roleplay sebagai bentuk media 
belajar 

Materi tentang komunikasi verbal 
dan non-verbal saat melakukan 
konseling 

1. Peserta mengetahui tentang komunikasi verbal dan non-verbal 
sebagai seorang konselor 

2. Peserta bisa menerapkan sikap yang tepat sebagai konselor 
3. Peserta dapat menghindari perilaku atau sikap yang tidak tepat 

saat menjadi konselor 
Melakukan roleplay active 
listening 

1. Peserta dapat menerapkan teknik active listening yaitu 
parafrasing, refleksi perasaan, dan refleksi makna secara 
langsung 

2. Peserta dapat menerapkan komunikas verbal dan non-verbal 
yang perlu untuk dilakukan oleh konselor 

 
Materi tentang empati 1. Peserta dapat memahami tentang empati 
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Pelatihan Konselor Sebaya 1 Active Listening dan Empati 

Kegiatan Tujuan 

2. Peserta dapat mengenali empati pada diri sendiri dan juga 
menunjukkan kepada orang lain 

Roleplay konseling  Peserta dapa mempraktikkan secara langsung materi yang telah 
diberikan sebelumnya dan memberikan evaluasi 

Pelatihan Konselor Sebaya 2 Mengembangkan Literasi Emosi 
Kegiatan Tujuan 
Pembukaan Membuka kegiatan psikoedukasi tentang mengembangkan literasi 

emosional dan manajemen stres 
Pemberian materi tentang 
Menyadari emosi pada diri dan 
orang lain 

1. Memberikan pengetahui tentang pentingnya mengenali emosi 
pada diri dan orang lain 

2. Peserta dapat menyebutkan emosi berdasarkan penampakan 
visual yang terlihat 

Pemberian materi tentang 
memahami penyebab dan 
konsekuensi dari emosi 

Peserta mengetahui konsekuensi dari emosi dan penyebab 
timbulnya emosi tersebut 

Pemberian materi tentang 
melabeli emosi secara akurat 

Peserta dapat mengenali emosi-emosi lain selain emosi dasar 

Pemberian materi tentang 
mengekspresikan emosi secara 
tepat 

Para peserta dapat mulai menyadari penilaian yang selama ini 
mereka lakukan selama ini dan konsekuensinya 

Pemberian materi tentang 
regulasi emosi secara efektif 

Para peserta mengetahui tentang regulasi emosi dan 
kepentingannya 

Materi tentang manajemen stres 1. Memberikan pengetahuan tentang stress 
2. Memberikan cara untuk memanajemen stress yang selama ini 

mereka rasakan 
Review kembali materi materi 
active listening dan empati 

Para peserta bisa me-recall ulang materi sebelumnya 

  
Proses evaluasi peneliti menggunakan 

skala kuisioner yang telah tersedia di Modul 
Pengembangan Life Skill dan Konselor Sebaya. 
Kuisioner yang digunakan merupakan 
Interpersonal Reactivity Index yang digunakan 
untuk mengukur tendensi empati (Cronin, 
2018; De Corte dkk., 2007; Siu & Shek, 2005). 
Skala ini terdiri dari empat sub skala:  
a. Perspective Taking (PT) atau role taking, 

mengarah kepada upaya kognitif individu 
untuk memahami sudut pandang orang lain. 

b. Fantasy (FS), individu bisa merasakan apa 
yang dirasakan tokoh fiksi dari buku, film, 
atau permainan. 

c. Empathic Concern (EC), reaksi afektif yang 
kongruen dengan emosi yang sedang 
diamati dari orang lain. 

d. Personal Distress (PD).  Mengukur “self-
oriented” perasaan atau kecemasan diri dan 

perasaan tidak nyaman terhadap suatu 
situasi yang dihadapi. 

 Tujuannya adalah untuk melihat apakah 
adanya peningkatan pada level empati mereka 
karena empati merupakan salah satu aspek 
penting untuk menjadi konselor. 
 
Karakteristik Partisipan 

Pada pelaksanaan program ini peneliti 
menerapkan kriteria peserta adalah remaja 
yang duduk dibangku SMP-SMA dan 
menggunakan purposive sampling. Penentuan 
kriteria ini berdasarkan dengan permasalahan 
yang terjadi di panti asuhan. Para remaja lebih 
sering memberikan dukungan satu sama lain 
ketika mereka menghadapi suatu 
permasalahan. Mereka lebih suka saling 
berbagi permasalahan satu sama lain jika 
dibandingkan dengan para pengasuh. Selain itu 
juga mereka telah memasuki tahap 
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perkembangan kognitif operasi formal. Pada 
tahap ini mereka berpikir dengan cara lebih 
abstrak, logis, dan lebih idealistic. Sehingga 

mereka dapat lebih memahami tentang 
konselor sebaya jika dibandingkan dengan 
anak-anak di usia dibawah mereka.

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 2. Karakteristik Partisipan 

Karakteristik Demografis n % 

Jenis Kelamin   
Perempuan 4 100% 
Pendidikan   
SMA 2 50% 
SMP 2 50% 
Total Peserta 4 

  
Berdasarkan table diatas, jumlah peserta 

yang mengikuti program pelatihan berjumlah 4 
orang. Berdasarkan hasil wawancara, para 
peserta memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Tidak memiliki masalah akademik 

2. Tidak sedang menghadapi permasalahan 
yang berat 

3. Tidak mengalami masalah emosi 
4. Bersedia mengikuti proses 

 
Tabel 3. Hasil Pre-Post IRI 

Nama Pendidikan 

Kategori 
Total Perspective 

Taking 
Fantasy 

Empathic 
Concern 

Personal 
Distress 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

KKOM1 SMA 21 23 17 24 23 26 18 20 79 83 
KKOM2 SMP 24 23 18 21 24 23 23 25 87 89 
KKOM3 SMP 22 21 16 21 25 21 19 23 82 86 
KKOM4 SMA 18 21 18 17 23 24 23 26 82 88 

  
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa peserta KKOM1 
mengalami peningkatan sebesar 4. Peserta 
KKOM2 mengalami peningkatan sebesar 2. 
Peserta KKOM3 mengalami peningkatan 

sebesar 4. Peserta terakhir mengalami 
peningkatan sebesar 6. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta KKOM4 memiliki peningkatan 
tertinggi sedangkan peserta KKOM2 
mengalami peningkatan skor IRI terendah. 

 
Tabel 4. Hasil Descriptives Pre-Post IRI 

  N Mean Median SD SE 

Total-pre 4 82.5 82.0 3.32 1.66 

Total-post 4 86.5 87.0 2.65 1.32 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 

dilakukan, menunjukkan adanya perbedaan 
empati dari hasil pre (M= 82.5, SD= 3.32) dengan 
hasil post (M= 86.5, SD= 2.62). Hal ini 

menandakan bahwa tingkat empati para 
peserta mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut sebesar 4, dimana awalnya 82.5 
menjadi 86.5.  
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Tabel 5. Paired Samples T-Tes

      Statistic p 

Total-pre  Total-post  Wilcoxon W  0.00  0.098  

 
Berdasarkan hasij uji T-test menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
pelatihan konselor sebaya terhadap tingkat 

empati remaja panti asuhan aisyiyah “x”.  Hal 
itu terlihat dengan p = 0.098 (p<0.05).   

 
 

Gambar 1. Hasil Pre-Post Tes 

 
Hasil menunjukkan bahwa pada setiap 

aspek dari kuisioner mengalami peningkatan, 
seperti pada perspective taking, fantasy, dan 

personal distress. Namun, pada aspek empatik 
mengalami penurunan sebesar 0.03.  

 
Tabel 5. Hasil Role Play 

Peserta Evaluasi 

KKOM4 dan 
KKOM3 

Selama proses konseling, konselor mendengarkan cerita dengan rileks dan ia tertarik 
dengan cerita yang disampaikan. Hal ini ditandai dengan konselor mencondongkan 
badannya mengarah ke konseli. Ketika berbicara konselor tersenyum dan terlihat 
antusias. Konselor berbicara dengan suara jelas dan tempo sedang. Konselor juga 
melakukan kontak mata selama sesi konseling. Konselor memegang tangan konseli untuk 
membuat konseli merasa tenang.  Teknik mendengarkan aktif juga diterapkan dengan ia 
merefleksikan isi cerita, perasaan, dan makna. Konselor juga memberikan pertanyaan 
terbuka untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak. Pdaa tahap akhir ia 
menyimpulkan cerita yang disampaikan oleh konseli. 

KKOM2 dan 
KKOM1 

Konselor duduk dengan posisi kaki bersila dan terlihat rileks. Ia mencondongkan badan ke 
arah konseli sebagai tanda ketertarikan terhadap cerita konseli. Konselor melakukan 
kontak mata dan ekspresi yang ditunjukkan adalah tersenyum namun dengan terpaksa 
dan berusaha untuk terlihat antusias. Konselor memberikan tepukan kepada konseli untuk 
menarik perhatian konseli ketika menyampaikan kesimpulan. Ia berusaha untuk 
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh konseli. Konselor juga 
mendengarkan secara aktif yang ditunjukkan dengan ia mampu merefleksikan isi, 
perasaan, dan makna dari cerita konseli. Selain itu juga berusaha memberikan pertanyaan 
terbuka. Sebagai penutup ia menyimpulkan cerita yang disampaikan oleh konseli. 
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Secara umum berdasarkan hasil roleplay 
yang dilakukan menunjukkan bahwa mereka 
lebih konsisten dalam menerapkan 
keterampilan konselor. Mereka telah berusaha 
untuk menunjukan perilaku yang bisa membuat 
konseli nyaman dan merasa bahwa mereka 
didengarkan oleh para konselor. Selain itu 
mereka juga bisa merespon secara verbal 
dengan lebih baik. Mereka juga secara 
konsisten melakukan kemampuan 
mendengarkan aktif. Hal yang paling menonjol 
adalah mereka semua bisa melakukan active 
listening mulai dari melakukan parafrase terkait 
cerita konseli. Mereka juga mampu untuk 
menangkap apa yang dirasakan oleh konseli. 
Konselor juga bisa merefleksikan makna dari 
cerita konseli. Pada tahap akhir mereka 
membuat kesimpulan dari keseluruhan cerita 
yang disampaikan. 
 Hal yang perlu diperhatikan kembali 
adalah beberapa dari mereka masih belum 
secara maksimal membuat pertanyaan 
terbuka. Selain itu juga mereka juga perlu untuk 
melatih suara mereka agar terdengar dengan 
lebih jelas. Mereka juga harus mampu untuk 
mengontrol emosi mereka ketika mereka 
merasa sedang tidak di kondisi terbaik mereka. 
 
PEMBAHASAN 

Masa remaja merupakan masa dimana 
mereka mulai memiliki peningkatan rasa 
percaya diri dan emosi. Peningkatan ini juga di 
barengi oleh adanya perubahan fisik dan 
seksualitas mereka yang nantinya bisa menjadi 
penyebab terjadinya rasa frustasi dan stress 
pada mereka (Jahja, 2011). Sehingga dapat 
terlihat bahwa pada masa ini mereka sangat 
rentan mengalami masalah kesehatan mental.  

Menurut WHO (2021) Diketahui 1 dari 7 
anak (14%) yang berusia 10-19 tahun mengalami 
permasalahan kesehatan mental. Sedangkan di 
Indonesia sendiri   menurut hasil riset 
kesehatan dasar (2018 dalam Rokom, 2021) 
menunjukkan bahwa lebih dari 10 juta 
penduduk berusia lebih dari 15 tahun 
mengalami gangguan mental dan emosional.  
Prevalensi tersebut tidak terlepas dari remaja 

yang tinggal di panti asuhan. Studi 
menunjukkan bahwa 50%-80%  anak yang 
tinggal di panti asuhan menderita masalah 
kesehatan mental dari level sedang hingga 
berat (Asif, 2017). Selain itu juga berdasarkan 
hasil wawancara di Panti Asuhan Asyiyah 
Sidoarjo mereka mengalami masalah pada 
kepercayaan diri, perundungan, relasi dengan 
penghuni panti maupun sebaya di sekolah, 
masalah kognitif, pencurian, kepatuhan, dan 
kesulitan akademik. Alasan kedatangan 
mereka ke panti pada umumnya karena alasan 
ekonomi, namun beberapa karena 
ditelantarkan dan pernah mengalami 
pelecehan seksual. Mereka cenderung tidak 
mau bercerita dengan pengasuh terkait 
masalah mereka karena alasan takut dengan 
respon dari pengasuh.  

Penyebab masalah yang dimiliki oleh para 
remaja tersebut tidak terlepas dari karakteristik 
yang terbentuk selama mereka tinggal di panti 
asuhan.   Mereka memiliki karakteristik   
inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah 
putus asa, penuh dengan ketakutan dan 
kecemasan (Hartini, 2000). Hal ini dapat 
disebabkan oleh segi fasilitas, lingkungan, dan 
pengasuhan yang mereka terima selama 
tinggal (Damayanti & Rihhandini, 2021). Selain 
itu remaja cenderung tidak mau cerita karena 
beberapa faktor seperti faktor individu, sosial, 
hubungan, dan sistematika dan struktural. 
Namun, para remaja bersedia untuk mencari 
bantuan ketika mereka merasa dihormati, tidak 
dilabeli atau masalah mereka tidak di remehkan 
(Radez dkk., 2021).   

Kebanyakan remaja ketika mengalami 
masalah personal, mereka akan bergantung 
pada teman sebagai sumber bantuan. Teman 
sebaya bisa saling membantu untuk belajar hal-
hal unik yang tidak bisa diajarkan oleh orang 
tua atau pendidik. Mereka menilai bahwa 
teman sebaya merupakan orang yang bisa 
mendengarkan mereka, membantu, dan 
berkomunikasi lebih dalam. Pertemanan 
dikarakteristikkan sebagai mutually atau 
keinginan untuk saling membantu. Sedangkan 
pemahaman terkait masalah utama pada 
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remaja di mata orang dewasa berbeda dengan 
remaja itu sendiri, sehingga hal ini 
menyebabkan “generation gap” yang akhirnya 
bisa menyebabkan mereka enggan bercerita 
dengan orang dewasa. Selain itu juga orang 
dewasa biasanya merespon secara dangkal 
permasalahan yang dihadapi para remaja 
sehingga respon yang diberikan cenderung 
seperti menggurui, mencemooh, atau tidak 
sopan. Sehingga para remaja menjadi lebih 
terdorong untuk tidak mencari bantuan (Carr, 
2017).   

Program ini merupakan kegiatan 
psikoedukasi berupa kegiatan seminar dengan 
pelatihan. Kegiatan ini dilakukan secara luring 
di Panti Asuhan Aisyiyah “X” Sidoarjo. 
Pelaksananaan dari program ini diadaptasi dari 
modul “Modul Pengembangan Life Skill dan 
Konselor Sebaya” yang ditulis oleh Affandi, 
dkk., (2020) dan “Peer Counseling Training 
Curriculum” milik Eichlin & Stall (2018). 
Berdasarkan hasil pelaksanaan intervensi yang 
telah dilakukan di Panti Asuhan Aisyiyah “X” di 
Sidoarjo, dapat dikatakan bahwa program 
tersebut telah berhasil untuk meningkatkan 
level empati dan pengetahuan mereka. Mereka 
juga telah mampu mempraktikkan 
keterampilan-keterampilan dasar sebagai 
konselor seperti mendengarkan efektif, 
berempati, dan mengembangkan literasi 
emosional. Namun berdasarkan hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa mereka masih perlu untuk 
dilatih lebih lanjut untuk meningkatkan 
keterampilan yang telah mereka dapatkan. Hal 
ini sesuai dengan pelatihan konselor 
sebelumnya yang dimana para penghuni panti 
asuhan menunjukkan adanya peningkatan 
pada kemampuan menjadi konselor sebaya 
(Ghozali Rusyid Affandi dkk., 2021).  

Para peserta mampu untuk menerapkan 
komponen dari konselor dimana mereka 
mampu untuk melakukan active listening mulai 
dari melakukan parafrase, menangkap apa 
yang dirasakan oleh konseli, merefleksikan 
makna dari cerita konseli, dan membuat 
kesimpulan dari keseluruhan cerita yang 
disampaikan. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian lain yang mana para konselor sebaya 
yang telah menerima pelatihan menunjukkan 
adanya perubahan keterampilan pada 
attending, bertanya, dan merangkum. (A. H. 
Rahmawati dkk., 2019; Syafitri & Rahmah, 2021) 

Para peserta menyatakan bahwa 
beberapa dari mereka berminat untuk menjadi 
konselor dan tetap menjalankan pojok 
konseling yang telah terbentuk. Program ini 
dinilai efektif karena konselor sebaya dinilai 
memiliki kredibilitas yang lebih baik di kalangan 
remaja dibandingkan orang dewasa (Tindall & 
Black, 2009). Mereka juga cenderung untuk 
bercerita kepada orang yang pernah 
mengalami permasalahan yang sama, dengan 
tujuan untuk dapat diterima dan dipahami 
(Carr, 2017). Mereka akan saling berdiskusi 
terkait penyelesaian permasalahan yang telah 
mereka lakukan ketika mereka menghadapi 
permasalahan tersebut (Carr, 2017; Wilson & 
Deane, 2001). Program ini juga sangat 
membantu ketika layanan kesehatan mental 
membutuhkan biaya tinggi, beban kasus yang 
tidak terkendali dan daftar tunggu yang lama. 
Sehingga ketika kasus permasalahan pada 
remaja mengalami peningkatan maka remaja 
itu sendirilah yang dapat berpartisipasi untuk 
memberikan bantuan (Carr, 2017).  

Pelaksanaan pelatihan konseling sebaya 
dapat menjadi alternatif untuk para remaja 
mencari bantuan psikologis. Para calon 
konselor dapat menjadi wadah untuk penghuni 
panti asuhan berbagi cerita atau permasalahan. 
Meskipun hasil menunjukkan tidak signifikan, 
namun pelatihan konseling sebaya tetap 
memiliki potensi untuk meningkatkan empati 
para calon konselor. Hal tersebut terlihat dari 
hasil observasi dan menelaah setiap aspek dari 
instrumen. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan intervensi yang telah 
dilakukan pada komunitas Panti Asuhan Aisyiah 
Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa pemberian 
psikoedukasi konselor sebaya sebaya cukup 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
tentang keterampilan konselor sebaya 
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khususnya active listening dan 
mengembangkan literasi emosional. Mereka 
telah mendapatkan pelatihan beberapa 
kemampuan dasar menjadi konselor dan 
mempraktikkan yaitu active listening, 
berempati, dan mengembangkan literasi 
emosional. Selain itu juga telah mengetahui 
kemampuan dasar lain yaitu konselor harus 
menunjukkan genuineness, unconditional 
positive regards and acceptance, dan melakukan 
summarizing. Selain itu mereka harus belajar 
mengembangkan literasi emosi mereka. 
Psikoedukasi yang berupa pelatihan tersebut 
dapat memungkinkan untuk di praktikkan oleh 
para peserta jika ingin menjadi konselor 
meskipun masih belum optimal.  

Kelemahan pada penelitian ini adalah 
jumlah partisipan yang terlalu kecil sehingga 
hasil analisis statistic menjadi kurang kuat. 
Selain itu juga perlunya pengukuran pada aspek 
lain seperti active listening menggunakan 
instrument yang terukur. Penelitian selanjutnya 
perlu untuk melakukan tahapan pelatihan yang 
lebih lama karena hasil belum terlihat secara 
maksimal pada penelitian ini akibat durasi 
pelatihan yang telalu singkat sekitar 1-2 jam. 
Pelaksanan pada jam siang membuat para 
peserta terlihat lelah, dan mereka telah 
melakukan aktivitas lain sebelumnya di pagi 
hari sehingga pelatihan tidak maksimal. 
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